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DAFTAR SIMBOL 

Simbol Keterangan 
Fy Tegangan leleh 
fc’ Kuat tekan beton 

M Momen lentur 
P Gaya berat 
I Momen inersia 
  Jarak antara titik lendutan 

Q Momen pertama terhadap jarak dari sumbu netral 

B Momen pelat 
V Gaya geser 
Av Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas 

tulangan geser yang tegak lurus terhadap tulangan 
lentur tarikk dalam suatu daerah sejarak s pada 
komponen struktur lentur tinggi 

Bw Lebar balok 
D Jarak dari serat tekan terluar ke titik tulangan tarik 

diagonal 
   Tulangan tarik 

Vc Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 
Vn Kuat geser nominal 
Vs Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh sengkang 
Vu Gaya geser tervaktor 

  Faktor reduksi kekuatan, geser dan torsi diambil 0,75 

S Spasi tulangan geser 

   Momen nominal 

   Momen luar ultimate 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Response-2000 

Aplikasi untuk menganalisis sifat-sifat balok dan kolom hasil yang 

didapat adalah momen, kelengkungan, lendutan, tegangan geser, gaya 

geser, beban aksial dan pola retak 

2. Normal Forse Diagaram 

Gaya dalam yang bekerja tegak lurus pada penampang suatu batang 

3. Shear Forces Diagram 

Gaya yang bekerja tegak lurus terhadap arah panjang batang 

4. Bending Moment Diagram 

Gaya pada suatu struktur yang menyebabkan struktur tersebut 

mengalami lentur 

5. Penampang balanced 

Tulangan tarik mulai leleh tepat pada saat beton mencapai 

renggangan batas dan akan hancur karena tekan 

6. Penampang over-reinforced 

Keruntuhan ditandai dengan hancurnya beton yang tertekan 

7. Penampang under-reinforcecd 

Keruntuhan ditandai dengan terjadinya leleh pada tulangan baja 

8. Ductile 

Keruntuhan jenis ini, tulangan leleh sebelum beton hancur (yaitu 

mencapai regangan batas tekannya) 

9. Brittle/Getas 

Beton hancur sebelum tulangan leleh 

10. Fly over 

Pembangunan jembatan 

11. On-site girder 

Girder yang di cor di tempat pelaksanaan pembangunan jembatan 
12. Dead Load 

Segala sesuatu bagian struktur yang bersifat tetap atau konstan 

(beban mati) 

13. Live Load 

Semua beban yang bersifat dapat berpindah-pindah atau beban yang 

besifat sementara yang ditempatkan pada suatu tempat tertentu 

14. Design for stiffness 

Perancangan yang mempertimbangkan batasan lendutan dinamakan 

perancangan berdasarkan kekakuan 

15. Mechanically stabilized  

Konstruksi tanah yang dibuat dengan perkuatan artifisial 

16. Over deflection 

Suatu struktur juga dituntut untuk tidak mengalami lendutan yang 

berlebihan 

17. Permissible deflection 

Lendutan yang terjadi harus masih dalam batas yang diijinkan 
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18. Flexural crack 

Retakan terjadi hampir tegak lurus dengan pada daerah yang 

memiliki momen lentur yang besar 

19. Flexural shear crack 

Retakan pada bagian balok yang sebelumnya telah terjadi keretakan 

lentur 

20. Web shear crack 

Retak tarik diagonal terjadi pada garis netral 

21. Curvature 

Kelengkungan balok didapat dengan mengambil sebuah elemen 

lurus dari sebuah balok beton bertulang dengan momen-momen ujung dan 

gaya axial 

22. Defleksi 

Lendutan atau perubahan bentuk balok akibat adanya pembebanan 

yang diberikan pada balok  

23. Shear strain 

Tegangan geser yang bekerja dipenampang dapat diasumsikan 

bekerja sejajar dengan gaya geser, yaitu sejajar dengan sisi vertikal 

penampang 

24. Aksial load 

Beban aksial (normal) mengakibatkan adanya tegangan normal 

25. Maximum load 

Beban maksimum 

26. Define → Quick define 1 

Memberi nama penelitian dan juga memilih mutu baja dan mutu 

beton 

27. Define → Material Properties 

Memasukan mutu material yang akan diguakan yaitu mutu beton 

(fc’) dan mutu baja (fy) 

28. Define → Concrete Section 

Menentukan bentuk balok yang akan dianalisis dan memasukan 

dimensinya 

29. Define → Transverse reinforcemen 

Memasukan diameter tulangan sengkang, jarak sengkang dan 

selimut beton 

30. Stirrup spacing 

Memasukkan angka jarak sengkang 

31. Bar Area 

Memasukkan luasan tulangan sengkang 

32. Dist.to top 

Memasukan angka, jarak dari ujung beton bawah sampai ke as 

tulangan sengkang paling atas 

33. Dist,to bottom 

Memasukan angka, jarak dari ujung beton bawah sampai ke as 

tulangan sengkang bawah 

34. Bar Type 

Memasukan jenis sengkang yang akan digunakan, karena jenis 

sengkang tertutup maka dimasukkan closed stirrup 
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35. Define → longitudinal reinforcemen 

Memasukan tulangan pokok 

36. Load → load 

Memasukan jenis pembebanan dan besar beban yang akan 

dimasukan kebenda uji, yaitu berupa beban aksial, momen dan shear 

37. Load → full member properties 

Memasukan jenis pembebanan, jarak beban terpusat dan jenis 

tumpuan 

38. Solve → section response 

Melihat respon balok dan deformasi benda uji hasil dari hasi analisis 

aplikasi Response-2000 

39. Solve → member response 

Melihat hasil analisis dari data benda uji yang telah di input 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




